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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Pada bab ini terdapat beberapa teori yang relevan terhadap penelitian yang 

akan dilakukan, dengan tujuan untuk menjadi pedoman dan landasan kepenulisan. 

Karena dengan adanya dasar teori pelaksanaan penelitian sangat penting untuk 

kekokohan hasil sertasaat proses penelitian berlangsung.  

A. Tinjauan Representasi Pesan Dakwah  

1. Definisi Representasi  

Konsep representasi bisa diketahui melalui beberapa pakar salah 

satunya Stuart Hall yang mengungkapkan representasi kedalam 

beberapa hal berikut ini. Pertama, penggunaan bahasa sebagai sesuatu 

yang penuh makna atau merepresentasikan dunia  yang memiliki 

makna untuk orang lain. Kedua representasi dikatakan sebagai bagian 

penting dan sebuah proses makna dibuat dan diberikan kepada anggota 

sebuah kebudayaan. Ketiga produksi makna dari konsep fikiran 

melalui bahasa.26  

Bahasa merupakan bentuk representasi yang menggunakan 

konstruksi makna, dimana melalui hal ini seseorang bisa 

menghubungkan konsep dan ide melalui suara, visual, serta kata-kata 

tulis. Beberapa bentuk tersebut merupakan tanda, karena melalui tanda 

inilah penyebaran makna berlangsung secara efektif dan bisa dipahami 

 
26 Nanang Bustanul Fauzi dan Andhy Nurmansyah. Struktur Formulatik Tayangan Sinetron 

Indonesia. Jurnal Studi Budaya Nusantara Vol. 2 No.1. 2018. h. 27 
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dengan wajar. Sebab tanda-tanda yang diberikan tidak jauh berbeda 

dengan realitas yang dihadapi masyarakat dalam keseharianya.  

Senada dengan hal tersebut Marcel Danesi juga mendefinisikan 

representasi sebagai perekaman pengetahuan, pesan dan gagasan. 

Secara lebih tepat Marcel menggambarkan represntasi sebagai 

penggunaan tanda berupa gambar, suara dan sebagainya untuk 

menampilkan ulang sesuatu yang diserap, diindra, dirasakan dan 

dibayangkan.27   

Sedangkan Yolanda dalam jurnal komunikasinya menjelaskan 

representasi dapat dipahami melalui 2 hal, Pertama merepresentasikan 

adalah mendeskripsikan atau menggambarkan sesuatu, memanggilkan 

dari alam pikiran dengan pendeskripsian atau penggambaran maupun 

imajinasi untuk menempatkan suatu persamaan dalam pikiran atau 

perasaan. Kedua merepresentasikan berarti mensimbolisasikan menjadi 

contoh untuk menggantikan sesuatu.28  

Representasi dapat dipahami sebagai bentuk gambaran atas 

gagasan yang diwakili atau ditampilkan melalui bahasa, tulisan, serta 

gambar. Seperti yang terjadi pada televisi dengan beragam program 

acara yang tayang setiap harinya. Senada menurut John Fiske yang 

menyebutkan representasi dilakukan melalui kode atau istilahnya 

disebut sebagai television codes. Kode-kode yang ditampilkan dalam 

 
27Velda Ardia. Representasi Maskulinitas Dalam Iklan L’Oreal Menexpert Versi Nicholas Saputra 

Studi Analisa Semiotika Peirce. Vol. 28 No. 1. 2017. h. 67  
28 Yolanda hana chornelia. Jurnal  e-komunikasi representasi feminisme dalam film “snow white 

and the huntsman”. Surabaya : Universitas kristen petra. 2013. h. 94  
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program televisi tersebut selalu berhubungan sehingga memunculkan 

makna. Sebagaimana teori ini menyebutkan bahwa realitas di dunia 

nyata tidak muncul begitu saja melalui kode-kode yang ditampilkan. 

Namun penginderaan serta pengetahuan yang dimiliki penonton 

berperan penting dalam menentukan persepsi kode tersebut, sehingga 

tidak jarang ditemui adanya persamaan atau bahkan perbedaan diantara 

penonton televisi. John Fiske menambahkan kode-kode tersebut 

dikategorikan dalam 3 level yakni level realitas, level representasi, dan 

level ideologi. 

Level realitas merupakan tampilan  yang nyata digunakan yakni 

berkaitan dengan kode sosial seperti dress (kostum), make up (riasan), 

appeareance (penampilan), environment (lingkungan), speech (dialog), 

gesture (gerakan), expression (ekspresi), sound (suara), serta behavior 

(perilaku).  

Pada level selanjutnya yaitu level representasi, pada tahap ini 

berbagai aspek pendukung untuk memberikan efek dalam tayangan 

televisi digunakan. Seperti kamera, pencahayaan, editing, musik, serta 

efek suara. Sedangkan pada level ideologi merupakan kode sosial yang 

memberikan makna gagasan seperti indvidualisme, ras, patriarki, kelas 

sosial, materialisme, kapitalisme dan lain sebagainya.29 

 
29 Ibid. h. 95 
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Konsep tersebut menunjukkan gambaran dalam televisi yang 

dihiasi dengan beragam program seperti sinetron, berita, talkshow, dan 

lain sebagainya.       

2. Definisi Pesan Dakwah  

Pesan merupakan susunan dari beberapa simbol verbal dan non 

verbal yang akan memberikan makna kepada penerima. Dalam 

kegiatan dakwah pesan tidak akan lepas dari penggunaan simbol. 

Seperti diketahui bahwa dalam pelaksanaan dakwah terdapat beragam 

metode, dimana dalam kesemuanya itu akan selalu melibatkan sebuah 

tanda ataupun lambang. 

Kata simbol berasal dari bahasa yunani yakni syimbolon yang 

berarti tanda pengenal, atau sebagai sesuatu yang menyatakan sesuatu 

yang lain.30 Simbol atau lambang merupakan alat yang digunakan 

untuk memberitahukan sesuatu hal kepada penerima pesan. Simbol ini 

meliputi kata-kata (verbal), perilaku (non verbal). Hal itu meliputi 

bahasa, visual atau gambar yang menunjukkan tingkah laku yang ada 

dalam tayangan televisi. 

a. Simbol Nonverbal 

Simbol berbentuk nonverbal dapat diartikan sebagai simbol 

yang berupa isyarat atau simbol yang diam. Mark Knapp 

menjelaskan tentang fungsi pesan nonverbal proses komunikasi 

sebagai berikut: 

 
30Asep Ahmad Hidayat. Filsafat bahasa (mengungkap hakikat bahasa, makna, dan tanda). 

Bandung: Remaja Rosdakarya. 2009. h. 23  
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1) Meyakinkan apa yang disampaikan (repetition) 

2) Menunjukkan perasaan atau emosi yang tidak bisa 

disampaikan secara langsung 

3) Untuk melengkapi dari apa yang disampaikan, jadi ketika 

bahasa verbal belum bisa menggambarkan dengan jelas. 

Maka peran simbol nonverbal untuk memperjelas.  

Sebenarnya terdapat beberapa macam yang menunjukkan 

bentuk simbol nonverbal ini, seperti31 Kinesis yakni bentuk simbol 

dengan menunjukkan gerakan tubuh. seperti mengangguk 

merupakan salah saru contoh bentuk ini : 

1) Paralanguage yakni simbol dengan menunjukkan tekanan 

pada irama suara, sehingga pendengar atau yang melihat 

akan memahami sesuatu dibalik apa yang telah 

disampaikan. Unsur ini lebih menekankan pada irama atau 

nada suara orang yang berbicara. 

2) Artifak atau visualisasi yakni segala sesuatu yang bisa 

menggambarkan suatu keadaan, seperti artifak yang 

merupakan kerajinan seni manusia. Sedangkan visualisasi 

ini berkaitan dengan segala hal yang akan menambah 

estetika, atau menunjukkan status dan identitas diri.  

3) Warna menjadi salah satu unsur yang dapat memberikan 

makna yang sudah disepakati masyarakat. Seperti warna 

 
31 Hafied Cangara. Pengantar ilmu komunikasi. Jakarta: Rajawali Pers. 2014. h. 125-128  
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putih yang menyimbolkan suatu kesucian, sedangkan hijau 

akan menunjukkan sesuatu yang segar. 

4) Waktu juga memiliki makna, dimana setiap orang akan 

selalu melihat waktu sebagai penunjuk. Seperti para petani 

akan memberikan menanam padi saat musim hujan. 

Sehingga dapat dipahami penempatan waktu yang sesuai 

akan membantu proses pemahaman bagi penerima pesan.  

5) Bunyi merupakan salah satu bentuk komunikasi yang akan 

menunjukkan suatu hal, seperti suara bedug berarti 

menunjukkan dimulainya aktivitas ibadah. Selain itu ada 

ledakan senjata yang menunjukkan aktivitas bisa 

berkonotasi perang, dan masih banyak lagi bunyi bunyian 

lain yang membantu untuk mendukung dari proses 

komunikasi.   

b. Simbol Verbal  

Bahasa merupakan simbol verbal yang diartikan sebagai 

seperangkat kata yang telah terstruktur sehingga menjadi susunan 

kalimat  yang memiliki arti dan makna.32 Bahasa paling banyak 

digunakan dalam pesan, karena dalam suatu bahasa tersusun kata 

kata yang menjadi alat untuk mengungkapkan hasil pemikiran dari 

seseorang kepada penerima pesan. Bahasa dalam istilah wacana 

linguistic dikatakan sebagai sebuah simbol yang memiiliki makna, 

 
32 Ibid. h. 113 
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berartikulasi (dalam bentuk ucapan) yang digunakan untuk alat 

komunikasi dalam suatu hubungan manusia untuk melahirkan 

perasaan dan pikiran.33 Sehingga dapat dipahami bahwa dengan  

bahasa komunikasi yang berlangsung akan mudah dilakukan dan 

pahami karena seseorang akan mengerti maksud dan tujuan yang 

disampaikan. 

Terdiri dari beberapa kata, bahasa menjadi suatu kesatuan 

yang memberikan tanda dan nantinya akan dimaknai penerima. 

Sebuah kata tidak akan mempunyai makna apabila tidak 

digabungkan dengan kata lainya. Meskipun dari beberapa kata 

yang secara langsung akan memberi pengertian, akan tetapi dalam 

konteks tertentu akan selalu membutuhkan kata kata lain untuk 

memudahkan seseorang memahami maknanya. 

Berkaitan dengan itu, kata sebenarnya merupakan sebuah 

kebahasaan yang sudah mempunyai makna tersendiri. Terdapat 2 

macam kata, diantaranya automantesis dan sinsemantis.34 Pertama 

autosemantis yakni kata yang sudah mengandung arti atau makna 

tanpa harus menggabungkan dengan kata lainya. karena secara 

umum kata tersebut sudah punya arti penuh, seperti tidur, siang, 

dan juga pulang. Kedua sinsemantis yaitu kata yang tidak 

mempunyai arti sendiri. Sehingga untuk memberikan makna pada 

 
33Alex sobur. Semiotika komunikasi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2013. h.274  
34Ibid. h. 248 
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kata ini harus dilekatkan pada kata lainya, seperti kata lain, di dan 

lain sebagainya. 

H. Bonner mengatakan bahwa bahasa memiliki peran yang 

penting, hal itu dikarenakan berbagai alasan.35 Pertama bahasa 

merupakan media dasar dalam interaksi sosial. Tanpa adanya 

bahasa proses komunikasi tidak akan berjalan. Karena melalui 

bahasalah seseorang bisa memahami maksud dan tujuan 

komunikasi. Kedua bahasa merupakan alat yang digunakan sebagai 

proses transfer ide ide, dan perilaku serta budaya dari masa 

sekarang ke masa mendatang. 

Dimensi pesan dakwah disini saling berkaitan dengan pesan yang 

menggambarkan tentang kegiatan dakwah yang diekspresikan melalui 

kata-kata, dan pada konteks ini pesan dakwah terkandung isi pesan dan 

lambang. Isi pesan adalah konsep atau pikiran, sedangkan simbolnya 

adalah bahasa atau kata. Sedangkan dakwah merupakan kegiatan 

mengajak umat manusia untuk melaksanakan apa yang termuat dalam 

ajaran agama. Berikut terdapat beberapa pengertian yang diungkapkan 

oleh para ahli untuk menjelaskan pengertian dakwah.  

Toha yahya omar memberikan definisi dakwah sebagai  

“Suatu ilmu pengetahuan yang berisi cara atau tuntunan 

bagaimana seharusnya menarik perhatian manusia untuk 

menganut, menyetujui, untuk melaksanakan, suatu ide gagasan, 

pendapat, atau pekerjaan tertentu. Sedangkan dakwah islam 

menurutnya adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana 

 
35Faizah, dan Lalu Muchsin. Psikologi dakwah. Jakarta: Prenamedia Group. 2006.  h. 144   
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kepada jalan yang benar sesuai peringatan Tuhan untuk 

kemaslahatan dan kebahagiaan mereka didunia dan akhirat.”  

 

Ahmad Ghalwasy mengartikan dakwah sebagai  

“Pengetahuan yang dapat memberikan segenap usaha yang 

bermacam-macam dengan mengacu pada upaya penyampaian 

ajaran islam kepada seluruh manusia yang mencakup akidah, 

syariah, dan akhlak.”36  

 

Syekh ali mahfudz mengartikan dakwah merupakan  

“Upaya untuk mengajak, manusia mengerjakan kebaikan dan 

mengikuti petunjuk, serta menyuruh berbuat baik serta melarang 

berbuat keburukan agar mereka mendapat kebahagiaan didunia 

dan akhirat.”37  

 

M. arifin menyebutkan dakwah merupakan  

“Suatu kegiatan ajakan dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah 

laku dan sebagainya dilakukan secara sadar dan terencana dalam 

usaha mempengaruhi orang lain secara individu, kelompok agar 

timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap, 

penghayatan serta pengamalan terhadap ajaran agama, pesan 

yang disampaikan tanpa ada unsur paksaan.”38  

 

Terdapat beberapa teori pesan dakwah yang digunakan sebagai 

landasan atau pedoman untuk kegiatan dakwah dalam menganalisa 

pesan dakwah, diantaranya adalah  

a. Teori Hermeneutika 

Teori ini melihat titik tekan dalam penyampaian pesan 

terpusat pada pesan tertulis. Menekankan pada kegiatan 

interpretasi (penafsiran) sebagai proses pikiran yang aktif 

 
36Wahyu ilaihi. Komunikasi Dakwah. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2010. h. 15  
37Munzier Suparta dan Harjani Hefni.  Metode Dakwah. Jakarta : Prenamedia group. 2015. h. 7  
38Ali Aziz. Ilmu Dakwah cet 4. Jakarta: Prenamedia Group. 2015. h. 15 
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dalam mengklarifikasi pengalaman pribadi. Heidegger salah 

seorang tokoh hermeneutika menyebutkan bahwa realitas tidak 

diketahui secara cermat, akan tetapi melalui pengalaman alami 

yang diciptakan penggunaan bahasa sehari-hari.39  

Tujuan penggunaan hermeneutika disini untuk 

menganalisis sisi kebahasaan, sekaligus memperhatikan kondisi 

psikologis dan sosial ketika teks tersebut dibuat. Selaras 

dengan Schleiermarcher juga mengungkapkan bahwa tujuan 

hermeneutika adalah menghidupkan, memikirkan kembali 

pemikiran serta perasaan pembuat atau pengarang.  

Pesan dakwah dalam hal ini menjadi bukan sekedar 

penyampaian pesan, akan tetapi dalam pembuatanya pun 

sekaligus memikirkan aspek pengaruh psikologis apabila pesan 

tersebut diterima seseorang. Sehingga pesan disini tidak 

sekedar bahasa atau kata yang tidak memiliki makna, namun 

bahasa tersebut memiliki nilai dan unsur kekuatan untuk 

memberikan pengaruh. 

b. Teori Sanad  

Kajian sanad berkaitan dengan ketersambungan mata rantai 

periwayatan dalam menentukan kualitas hadis.40 Namun teori 

sanad ini menjadi salah satu teori dalam menentukan pesan 

 
39 Abdul Basit. Filsafat Dakwah. Jakarta : Rajawali Pers. 2013. h. 153 
40 Ibid. h. 155 
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dakwah. Terdapat beberapa prinsip dasar yang bisa diambil 

dari kajian sanad hadis yaitu:  

1) Ketersambungan pesan yang disampaikan 

Pesan yang kurang jelas, bertele-tele dan terlalu banyak 

menggunakan kata-kata abstrak atau multitafsir merupakan 

beberapa faktor yang membuat pesan dakwah tidak 

sambung. Sehingga pesan yang tidak jelas maksud tujuanya 

akan berimbas pada persepsi yang berbeda dari yang 

diharapkan penyampai pesan.   

2) Materi yang disampaikan tidak boleh menyimpang dari 

ajaran islam 

Setiap pesan yang disampaikan haruslah mengacu pada 

sumber ajaran islam dengan mengenali karakter-

karakternya, sehingga pesan yang tersampaikan benar 

sesuai ajaran islam.   

3) Kredibilitas pemberi pesan 

Kualitas pesan yang baik namun juga ditentukan oleh siapa 

yang menyampaikan. Karena kredibilitas atau kepercayaan 

seorang mad’u (penerima pesan) akan menentukan pesan 

tersebut mendapat peluang yang besar untuk diterima.   

Pesan dakwah merupakan aspek penting dalam pelaksanaan 

kegiatan dakwah, karena hal ini berkaitan apa yang disampaikan 

kepada objek dakwah. Terdapat beberapa istilah yang menyebutkan 
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tentang pesan, diantaranya seperti materi dakwah (maddah al-da’wah), 

massage, dan maudlu’ al-da’wah. Pesan bisa diartikan sebagai hal 

apapun yang disampaikan kepada seseorang. 

Dari pengertian diatas bahwa representasi merupakan 

menggambarkan, mewakilkan dalam upaya untuk menunjukkan 

realitas kedalam bentuk bahasa, ataupun gambar. Sedangkan pesan 

dakwah  merupakan ajaran islam yang disampaikan melalui ajakan, 

atau seruan untuk melaksanakan perintah dalam menjauhi larangan 

dari ajaran islam. Dalam hal ini representasi pesan dakwah dapat 

dipahami sebagai kegiatan dakwah yang dilakukan dan ditampilkan 

dalam bentuk bahasa, serta visual atau bisa dikatakan dalam bentuk 

verbal dan nonverbal.  

Adanya representasi pesan dakwah tersebut tidak lain bertujuan 

untuk mengingatkan manusia agar menjalani aktivitas sesuai aturan 

dan norma agama, meningkatkan ketaqwaan dan keimanan kepada 

Allah swt, mengajak umat yang belum masuk islam, agar mereka bisa 

menyakini dan menjalankan perintah Allah swt. 

Sebagaimana hal itu merupakan tujuan umum dalam kegiatan 

berdakwah yakni agar objek dakwah atau mad’u dapat mengikuti dan 

menjalankan perintah serta menjauhi yang dilarang oleh Allah swt. 

Sedangkan secara spesifik tujuan dakwah bisa ditinjau dari tingkat 

individu dan masyarakat lebih luas.41  

 
41Abdul Basit. Filsafat dakwah. Jakarta: Rajawali pers. 2013. h. 51 
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Pada tingkat individu dakwah bertujuan untuk mengubah cara 

pandang berfikir seseorang terhadap arti dan tujuan suatu kehidupan. 

Serta dapat menghayati dan mengaplikasikan ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pada tingkat masyarakat dakwah bertujuan untuk pertama, 

memperkuat hubungan persaudaraan dikalangan muslim dan non 

muslim. Kedua, terwujud hubungan yang harmonis dan saling 

menghargai diantara masyarakat. Ketiga, dapat terbentuk struktur 

sosial dan kelembagaan yang berbasis nilai ajaran agama. Keempat, 

membangun kepedulian dan tanggung jawab sosial dalam membangun 

kesejahteraan dimasyarakat.  

3. Pesan Aqidah 

Aqidah merupakan landasan dari seluruh ajaran agama islam, karena 

seseorang yang memiliki pedoman kuat atas aqidahnya akan berpengaruh 

pada aspek kehidupan seperti ibadah, akhlak ataupun kehidupan sosial, 

budaya, ekonomi, politik ilmu pengetahuan maupun pendidikannya. 

Secara bahasa aqidah berasal dari kata Aqa’id yang berarti keyakinan, atau 

dalam bentuk jamaknya berarti ‘Aqidah yang artinya sesuatu yang diikat 

dalam batin.42  

Pembahasan mengenai keyakinan atau dalam kata lain disebut 

sebagai iman yakni membenarkan dalam hati, atau mengikrarkan dengan 

lisan dan mengamalkannya melalui anggota badan. Hasan Al banna 

 
42 Musthafa Kemal Pasha. Aqidah Islam. Yogyakarta: Citra Karsa Mandiri. 2003. h. 6 
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menyebutkan bahwa aqidah merupakan sesuatu yang mengharuskan diri 

untuk membenarkanya, sehingga terciptalah jiwa yang tentram dan 

hilanglah segala keraguan dan rasa bimbang.  

Sedangkan pandangan ulama fiqih menyebutkan bahwa aqidah 

sebagai hal yang diyakini dan sebagai pedoman yang kuat, sehingga 

keimanannya didasarkan pada dalil-dalil ajaran agama. Masalah apa yang 

diyakini disini memuat tentang ajaran pokok yang terikat dengan 

persoalan keyakinan hati dalam beragama seperti beriman terhadap Allah 

swt, hari akhir, malaikat, para nabi dan rasul, Al-qur’an sebagai kitab suci 

qodho’ taqdir Allah swt. 

Sehingga pesan aqidah merupakan berkaitan dengan materi dakwah 

yang membahas persoalan keimanan. Disebutkan dalam Al qur’an 

keyakinan sama seperti halnya dengan iman yang bermakna keyakinan 

baik, kesetiaan, ketaatan,  dan juga ketulusan.43 Dalam islam adanya iman 

adalah kepercayaan diri seseorang yang sumber utamanya berasal dari 

al=qur’an.  Sehingga ketika akhlak dan tindakan ibadah ataupun amalan 

dilaksanakan disertai dengan keyakinan dalam hati itulah yang disebut 

iman. Karena dalam hal ini menerima konsekuensi untuk taat terhadap 

ajaran agama dengan melaksanakan perintah dan menjauhi segala larangan 

Allah swt.  

Pembahasan ruang lingkup aqidah dapat ditinjau dari 4 hal, 

diantaranya mengenai Ilahiyat (yakni membahas hubungannya dengan 

 
43Munir, Wahyu Ilaihi. Manajemen Dakwah. Jakarta: kencana. 2006.h. 25   
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Allah swt, seperti dari segi sifat,  dan nama-nama Allah dalam asma’ul 

husna), Nubuwat (membahas mengenai kenabian), Ruhaniyat (yakni 

membahas terkait kerohanian, seperti jin, malaikat, iblis, ruh dan setan dan 

lain sebagainya) dan Samiyat (hal-hal yang terkait dengan kehidupan 

setelah kematian). 

Aqidah dalam hal ini penting untuk diterapkan untuk bisa diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Kiranya untuk hal ini terdapat beberapa hal 

untuk membentuk aqidah, yakni melalui rukun islam atau rukun iman 

yang terdiri dari 6 hal diantaranya: 

1. Iman kepada Allah swt 

Rasa iman ini merupakan keyakinan yang sesungguhnya 

Allah lah yang berhak disembah, bukan yang lain melalui segala 

macam bentuk ibadah. Seperti tunduk, takut, taubat, meniatkan 

sesuatu, memohon, berdoa dan lain sebagainya.44 Dengan 

mengharapkan hanya kepada Allah atas segala sesuatu akan 

menimbulkan ketenangan batin. Beriman terhadap Allah adalah 

ajaran utama dalam akidah islam, yang mana berkaitan dengan 

mengakui ke Esaan-Nya dan tidak ada Tuhan melainkan Dia.  

2. Iman kepada malaikat-malaikat 

Merupakan wujud keyakinan bahwa Allah menciptakan 

makhluk dari nur (cahaya) bernama malaikat, yang diperintahkan 

untuk melaksanakan titah (perintah) Allah dan tidak pernah 

 
44 Tim ahli ilmu tauhid. Kitab Tauhid. Jakarta: Darul Haq. 2013. h. 47   
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durhaka terhadap-Nya. Keberdaaan malaikat merupakan hal pasti 

yang ditunjukkan berdasar dalil-dalil yang pasti. Sehingga apabila 

mengingkarinya sama saja menyalahi ajaran Al-qur’an dan hadist.  

Dalam hal ini terdapat 4 unsur yang harus diyakini yaitu 

mengimani bahwa malaikat benar  adanya dan bukan halusinasi 

ataupun fiksi belaka, mengimani nama-nama malaikat, 

mengimani sifat-sifat malaikat, dan mengimani tugas yang 

diperintahkan Allah swt. 

3. Iman kepada kitab Allah  

Kaitanya dengan ini adalah membenarkan dengan sepenuh 

hati bahwa Allah memiliki kitab yang diturunkan kepada 

hambanya dengan kebenaran yang pasti dan jelas. Diantara kitab 

suci itu adalah taurat yang diturunkan kepada nabi Musa a.s, 

zabur kepada nabi Daud a.s, injil kepada nabi Isa a.s dan Al-

Qur’an kepada nabi Muhammad saw. 

Semua kitab yang diturunkan Allah memiliki prinsip yang 

sama, diantaranya menyeru manusia ke jalan-Nya serta 

memberikan petunjuk bagi siapapun untuk mencapai kebahagiaan 

dunia dan akhirat.  

4. Iman kepada rasul Allah 

Mengimani adanya rosul sebagai pembawa risalah agama 

merupakan bentuk keyakinan. Menyakini dengan sebenar-

benarnya bahwa Allah swt mengutus seorang rosul untuk 
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mengajak umat manusia beribadah, tanpa menyekutukan terhadap 

bentuk yang lain. Selain itu mempercayai semua rasul adalah 

benar, mulia, luhur, dan mendapat petunjuk untuk disampaikan 

pada umat manusia.  

5. Iman kepada hari akhir 

Rukun kelima ini merupakan keyakinan atas kebenaran 

yang diberikan Allah mulai dari kematian, sesudah mati, fitnah 

kubur, azab, dan nikmat kubur. Mempercayai bahwa ada 

kehidupan setalah dunia berakhir yang lebih kekal yakni hari 

akhir, termasuk saat datangnya hari dimana kehancuran seluruh 

alam semesta atau kiamat, yang meliputi apa yang terjadi saat 

dibangkitkannnya seluruh umat manusia tentang mahsyar (tempat 

berkumpul diakhirat), shuhuf (catatan amalan), hisab 

(penghitunga), mizan (timbangan amalan) haudh (telaga), shirat 

(jalan atau titian ), syafa’ah, surga  dan neraka.45  

6. Iman kepada qodho’ dan qadar Allah   

Secara bahasa qodho’ adalah memutuskan atau  ketetapan 

hukum dari Allah atas segala sesuatu. Sedangkan qadar berasal 

dari kata qadara yakni ketentuan dengan disertai batasanya. 

Mengimani bahwa qodho’ dan qadar Allah merupakan keyakinan 

atas segala ketentuan, dan peraturan yang telah ditetapkan atas 

segala sesuatu yang sifatnya mengikat diantara sebab akibat yang 

 
45 Tim ahli ilmu tauhid. Kitab Tauhid. Jakarta: Darul Haq. 2013. h. 105 
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terjadi. Adanya takdir tentu menjadi rahasia sang punya 

kehidupan,  yakni Allah swt sehingga hal ini sifatnya tersembunyi 

sampai seseorang mengetahui saat kejadian itu terjadi.   

Syech Muhammad bin Jamil Zeno mengungkapkan agar 

setiap muslim menyakini kalau segala kebaikan dan keburukan 

yang terjadi atas kehendak sebagaimana taqdir Allah. Namun 

melakukan perbuatan baik ataupun buruk yang dilakukan manusia 

terjadi atas keinginan dirinya sendiri, sedangkan melakukan 

perintah dan menjauhi larangan-Nya adalah kewajiban. Terdapat 

4 prinsip terkait menyakini takdir Allah diantaranya:  

a) Mengimani bahwa Allah mengatahui segala sesuatu baik 

secara global maupun yang terinci sekalipun.  

b) Mengimani bahwa Allah telah mencatat dan menuliskanya 

di lauhul mahfudz.  

c) Mengimani bahwa allah adalah pencipta segala sesuatu, 

tidak ada selain-Nya.  

d) Mengimani adanya masyi’ah (kehendak) Allah dan 

kekuasaan secara menyeluruh. Peristiwa yang terjadi 

merupakan kehendak dan apa yang tidak dikehendaki 

tidak akan terjadi, bukannya tidak mampu namun Dia 

tidak menghendakinya.  

Berbicara mengenai takdir atau kehendak Abu Bakar Al-

Jazairi mengungkapkan kalau kehendak dibedakan menjadi 2 
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yakni terkait kehendak penciptaan (iradah kauniyah), yang 

dimaksud adalah taqdir Allah yang menekankan pada tidak 

adanya kemampuan manusia untuk menolak ataupun keluar dari 

yang dikehendakin-Nya. Seperti yang sifatnya lahiriyah misal 

diciptakan laki-laki atau perempuan, tinggi badan, dan lain 

sebagainya. Sedangkan yang kedua yaitu kehendak Allah dalam 

hukum (iradah syar’iyah) yaitu kehendak-Nya terkait taklif 

(perintah dan larangan)  terhadap umat manusia yang berkaitan 

dengan perihal pahala dan siksa atau dalam arti lain terkait 

balasan. Dalam hal ini manusia memiliki kuasa atas dirinya untuk 

menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya, dan semuanya 

itu oleh Allah berlaku balasan disetiap amalan yang dilakukan.     

B. Karakteristik Pesan Dakwah 

Pesan dakwah tentunya berbeda dengan pesan lainya, hal ini dapat 

dilihat dari karakter yang dimiliki. Terdapat beberapa karakteristik pesan 

dakwah yang diberikan, berikut menurut ali aziz yang menyatakan ada 4 

diantaranya. Pertama orisinalitas, yakni sumber pesan dakwah dari teks al-

qur’an dan hadist. Kedua dakwah mengajarkan rasionalitas ajaran islam. 

ketiga bersifat universal, maksudnya mencakup segala hal yang berkaitan 

dengan kehidupan dengan nilai-nilai yang diterima manusia. Keempat 

kemudahan ajaran islam, maksudnya islam memberikan toleransi atau 

keringanan jika menemui kesulitan dalam pelaksanaanya.   
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Adanya karakter dalam pesan dakwah akan memberikan perbedaan 

antara pesan dakwah dengan pesan yang lainya. Abdul basit dalam 

bukunya filsafat dakwah juga mengemukakan 5 karakteristik pesan 

dakwah diantaranya:46 

1. Mengandung unsur kebenaran, disini yang dimaksud adalah pesan 

dakwah yang disampaikan benar bersumber dari Allah swt. 

Sebagaimana termuat dalam QS. Al baqarah ayat 147 yang artinya 

“kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu, sebab itu jangan sekali-

kali engkau termasuk orang-orang yang ragu.” Sehingga dapat 

dikatakan Al quran menjadi sumber pesan dakwah yang harus 

disampaikan kepada objek dakwah atau mad’u.  

2. Membawa pesan perdamaian, hasan hanafi memberikan makna 

perdamaian bukan sekedar hukum internasional antar negara. Akan 

tetapi perdamaian berawal dari individu kemudian berkembang ke 

keluarga dan kehidupan sosial. Pesan perdamaian tidak hanya pada 

materinya saja, akan tetapi pelaksanaan dan caranya pun harus 

dengan damai. Wahyu ilaihi menilai kegiatan dakwah merupakan 

suatu usaha komunikasi bersifat persuasif. Komunikasi ini lebih 

berorientasi pada psikologis objek dakwah sebagai upaya 

memberikan kesadaran agar bisa menerima dan melaksanakan 

ajaran. 

 
46 Abdul Basit. Filsafat Dakwah. Jakarta: Rajawali Pers 2013. h. 142  
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3. Karakter pesan dakwah tidak bertentangan dengan nilai universal. 

Maksudnya adalah alqur’an sebagai sumber pesan dakwah diyakini 

sebagai ajaran yang universal. Dimana ajaran islam tidak hanya 

diperuntukkan pada umat muslim, akan tetapi pesan itu juga 

berlaku untuk seluruh manusia dibumi ini. sehingga pesan dakwah 

yang disampaikan memiliki karakter keislaman dan berguna untuk 

masyarakat disegala segmen. 

4. Memberikan kemudahan dan bukan mempersulit, karakter ini 

memberikan gambaran bahwa dengan kemudahan merupakan 

anjuran dan tujuan syariat agama. Objek dakwah akan lebih tertarik 

terhadap pesan dakwah yang mudah dipahami dan dapat 

dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan tipe masyarakat dimasa 

sekarang suka dengan kepraktisan, sederhana, serta berfungsi untuk 

membantu mempermudah kehidupan yang dijalani. 

5. Mengapresiasi adanya perbedaan, perbedaan bukan lagi menjadi 

sesuatu yang harus didebat sedangkan Allah swt sendiri 

menciptakan manusia berbeda didunia ini. adanya kesadaran itulah 

perbedaan seharusnya bisa saling melengkapi kekurangan yang 

ada, sehingga akan tercipta sebuah hubungan yang mampu 

meningkatkan kualitas dan kesejahteraan masyarakat. 

 

 

 



39 

 

C. Tinjauan Sinetron  

1. Definisi Sinetron 

Sinetron merupakan gabungan dari kata “sinema” yang berarti 

gambar hidup, dan “elektronika” pada sinetron lebih mengarah pada 

mediumnya, yaitu televisi yang digunakan medium elektronik. Sinema  

elektronik ini dapat dipahami sandiwara, drama yang disiarkan melalui 

media televisi.47 Selain itu dalam kamus besar bahasa indonesia, sinetron 

dikatakan sebagai film atau pertunjukan sandiwara yang dibuat khusus 

untuk penayangan di media elektronik khususnya televisi. Darwanto sastro 

subroto juga mengungkapkan bahwa  sinetron adalah48 

“Rangkaian dari kumpulan konflik yang disusun menjadi 

sebuah cerita, dimana didalamnya dituntut agar mampu  

menganalisa gejolak emosi, batin dan pikiran penonton saat 

menyaksikannya  ditelevisi”.   

 

Sinetron sebagai media dakwah merupakan cara yang paling 

efektif dimana tingkat ketertarikan masyarakat terhadap program ini 

sangatlah tinggi. Melalui sinetron para seniman mampu mengenalkan dan 

mewujudkan ide-ide kreatifnya dalam sebuah karya. Karya ini merupakan 

bentuk komunikasi dari seniman kepada masyarakat luas. Dengan program 

sinetron ini bisa dikatakan sebagai media komunikasi yang paling efektif. 

Karena mengandalkan audio visualnya, sehingga sinetron lebih mudah 

dihayati dan penonton dapat merasakan emosi dari cerita yang 

 
47 Ali Aziz. Ilmu Dakwah cet 4. Jakarta: Prenamedia Group. 2015. h. 427 
48St. Nasriah. Dakwah melalui sinetron (fenomena sinetron religius). Jurnal dakwah tabligh 

volume 15 nomor 1. 2014. h. 14  
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ditayangkan. Selain itu sinetron sebagai salah satu program di televisi 

tentu memiliki jangkauan khalayak yang sangat luas.  

Yudhi Munadi menyebutkan bahwa media audio visual dapat 

dibedakan menjadi 2 hal yakni bergerak dan mengeluarkan suara serta 

bergerak tapi tidak bersuara (seperti pada penggunaan slide). Audio visual 

yang bergerak memiliki kelebihan tersendiri, karena mampu menunjukkan 

inti materi dengan lebih jelas dan mendalam.49   

2. Dakwah dalam Sinetron  

Sinetron menjadi salah satu program di televisi yang memiliki 

banyak peminat, seperti halnya sinetron dengan genre islami atau dakwah. 

Sinetron islami ini kebanyakan bercerita tentang akibat buruk yang 

menimpa seseorang. Dengan alur cerita serta berbagai efek yang 

dimasukkan dalam tayangan sinetron ini, seakan membuat penonton 

hanyut ke dalam cerita. Terdapat beberapa faktor yang membuat sinetron 

banyak disukai, diantaranya : 

a. Isi pesan menggambarkan realitas sosial di  masyarakat. 

b. Pesan menggambarkan cerminan tradisi dan nilai luhur 

masyarakat. 

c. Tayangan sinetron beberapa mengambil permasalahan yang 

terjadi di sosial masyarakat.50  

 
49Roby Aditya Putra. Dampak Film Para Pencari Tuhan Jilid X Terhadap Religiusitas Remaja. 

IAIN Curup Bengkulu Jurnal Dakwah dan Komunikasi Vol. 2 No. 1. 2018. h.3  
50Wawan kusnadi. Komunikasi massa (sebuah analisa media massa). Jakarta: Rineka cipta.1996.  

h. 130  
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Sinetron sebagai media komunikasi massa bertujuan untuk menjadi 

media hiburan sekaligus bernilai mendidik. Dengan menunjukkan konsep 

hiburan dibalik cerita yang mengajarkan pendidikan akan menarik 

perhatian penonton. Menurut Vane Gross menjelaskan bahwa pemain 

dalam program televisi sangat penting untuk memenuhi persyaratan dari 

cerita yang akan diangkat. Selain itu terdapat aspek lain yang turut 

menentukan keberhasilan sinetron sebagai salah satu program di televisi, 

diantaranya:51  

1. Konflik merupakan elemen untuk memberikan nyawa terhadap 

cerita yang ditayangkan. Karena dengan benturan konflik antar 

karakter pemain kemungkinan mampu membuat perhatian 

penonton tetap pada program tersebut.   

2. Durasi, yakni berkaitan dengan bertahanya program sinetron 

sampai banyak episode. Untuk mempertahankan keberlanjutan 

episodenya maka harus ada ide-ide baru. Apalagi kalau sinetron 

dengan jenis drama serial harian, karena jenis ini akan 

membutuhkan banyak ide baru. Supaya setiap hari bisa 

menayangkan episode selanjutnya.  

3. Kesukaan berkaitan dengan pemain yang berperan dalam 

sinetron. Dengan pemain yang punya banyak penggemar karena 

kepopulerannya akan membuat penonton memilih program 

tersebut. 

 
51Morisson. Manajeman Media Pengajaran: strategi Mengelola Radio dan Televisi, Cet. 1. 

Jakarta:Kencana. 2008. h. 322  
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4. Konsisten, yakni berkaitan dengan konsisten terhadap tema yang 

diangkat sejak awal.  

5. Energi, yakni berkaitan dengan 2 hal yang akan membuat 

penonton tidak mengalihkan perhatianya. kecepatan cerita yang 

ditampilkan akan membuat penonton semakin penasaran, agar 

penonton tidak bingung dan tau alur cerita yang jelas. Kemudian 

gambar yang jelas, kuatnya jaringan serta  kualitas gambar yang 

bagus daya tarik penonton tidak akan lepas. 

6. Timing atau waktu penayangan yang tepat seperti waktu prime 

time. 

7. Tren, yakni program yang selaras dengan situasi ternd saat ini 

akan lebih menjamin keberhasilan, sebaliknya apabila program 

tidak seirama dengan tren sekarang ini kemungkinan gagal. 

Beberapa aspek diatas menjadi tolok ukur keberhasilan program 

sinetron. Melalui strategi itulah sinetron memiliki peluang untuk mendapat 

jumlah penonton yang lebih. Selain itu supaya sinetron dakwah dapat 

memberikan kesan yang mendalam, tidak jarang sinetron dakwah 

menampilkan pesan yang sifatnya menakut-nakuti. Sering disebut metode 

fear appeal atau pesan yang disampaikan kepada penonton memberikan 

kesan menakuti dan menimbulkan rasa khawatir.52 Misalnya kejadian 

tentang kematian, atau saat sakaratul maut, tentu hal ini seakan sebagai 

pengingat bagi penonton bahwa setiap perilaku didunia pada akhirnya 

 
52 Ramayulis. Metodologi Pendidikan Agama Islam. Cetakan ke 4.Jakarta: Kalam Mulia. 2005. h. 

160 
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akan mendapat ganjaran. Sebagaimana ungkapan nasehat yang 

mengatakan bahwa apapun yang kamu tanam, kamu akan memanen 

buahnya. 

Sinetron merupakan salah satu program acara televisi yang 

termasuk dalam jenis drama. Jenis drama disini terbagi menjadi 2 yaitu 

drama serial mingguan berarti drama yang tayang hanya sekali dalam 

seminggu, dan ceritanya bersambung ditiap episodenya. Kemudian yang 

kedua drama serial harian yakni drama yang ceritanya setiap hari dengan 

tanpa ada kesinambungan antara episode, jadi pembahasan ceritanya 

berbeda. Sinetron memiliki beberapa unsur yang akan mendukung cerita 

yang ditampilkan, diantaranya adalah : 

a. Tema  

Tema merupakan aspek yang akan menentukan konten yang 

akan dimuat dalam tayangan sinetron. Dalam hal ini setiap 

tayangan sinetron memiliki tema khusus yang berkaitan dengan 

ide atau pesan pokok yang menjadi permasalahan di sebuah 

tayangan sinetron.  

b. Alur  

Merupakan perjalanan cerita yang akan membentuk rangkaian 

cerita dengan dasar sebab akibat. Pada umumnya terdapat 3 

alur yang terdapat disebuah tayangan sinetron diantaranya: 
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1) Alur maju adalah jalan cerita yang memiliki klimaks 

dibagian akhir. Sehingga cerita untuk alur ini lebih 

mengarah pada dari masa kini ke masa lalu.   

2) Alur mundur merupakan jalinan cerita yang mengisahkan 

tentang masa lampau yang memiliki klimaks diawal 

sehingga rangkaian cerita dalam alur mundur ini adalah 

tidak sesuai dengan ururatn waktu, karena cerita yang 

dihadirkan dimulai dari peristiwa masa lampau dan 

berlanjut pada kisah masa kini.  

3) Sementara Alur balik (flashback) merupakan kebalikan dari 

alur mundur, karena jalinan cerita yang disuguhkan dengan 

mendahulukan dari akhir cerita tentang masa kini kemudian 

berlanjut pada kisah masa lalu  

4) Alur campuran merupakan bentuk kolaborasi dari alur 

mundur dan alur balik karena  cerita  yang dihadirkan 

melibatkan banyak tokoh, sehingga saat konflik ssalah satu 

tokoh belum selesei tidak jarang muncul tokoh baru yang 

membuat cerita pada alur campuran ini harus memulai dari 

awal kembali. Sehingga alur campuran sifatnya bisa 

dimulai dari kisah masa lalu ataupun masa kini, namun 

ditengah perjalanan kisah itu bisa saja kembali ke awal 

untuk me remind atau bahkan sebaliknya.  
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c. Penokohan atau tokoh merupakan cara untuk menunjukkan 

watak dan karakter. Tokoh menjadi wujud pada pelaku cerita, 

sedangkan penokohan menunjukkan kualitas sikap pribadi 

tokoh.   

1) Protagonis adalah tokoh yang berfungsi untuk memberikan 

simpati, empati dan melibatkan diri secara emosional 

kepada penonton. Tokoh ini diposisikan sebagai orang baik, 

dan menjadi tokoh yang positif dalam perannya.  

2) Antagonis adalah tokoh yang fungsinya sebagai kontradiksi 

dari pemeran protagonis. Tokoh ini biasanya lebih 

mengarah pada perilaku negatif atau berperan sebagai 

orang jahat, dan selalu tidak sejalan dengan tokoh 

protagonis. 

d. Latar merupakan keterangan yang menjelaskan tempat, waktu 

dan suasana dalam sebuah cerita. Hal ini akan membantu 

mempertegas jalannya kisah. Selain itu kondisi suasana serta 

keadaan tokoh semakin .  

Dakwah dalam sinetron merupakan kegiatan mengajak penonton 

melalui sajian drama yang menceritakan beragam kisah dengan berbagai 

konflik kehidupan supaya  penonton dapat mengambil hikmah dan 

pelajaran, sehingga dapat menjadi motivasi dalam melaksanakan apa yang 

diperintahkan dan menjauhi larangan Allah swt.  
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Dalam hal ini dakwah yang dilakukan dalam sinetron 

menggunakan beberapa metode untuk menyampaikan pesan. Metode 

dakwah disini merupakan cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

dakwah.  Sebagaimana yang tertuang dalam al-qur’an surah An nahl ayat 

125 : 

ۡإلَِىۡ دۡ ٱ ۡرَبَّكَۡۡسَنُۡ لَّتِيۡهِيَۡأحَۡ ٱمۡبِۡهُۡدِلۡ وَجَۡ ۡحَسَنَةِۡ ل ٱۡعِظَةِۡمَو ۡل ٱۡمَةِۡوَۡحِكۡ ل ٱۡسَبيِلِۡرَب كَِۡبِۡۡعُ إِنَّ

ۡعَنۡسَبيِلِهِۡهُوَۡأعَۡ  ١٢٥ۡۡۡتدَِينَۡمُهۡ ل ٱۡلَمُۡبِۡوَهُوَۡأعَۡ ۡۦلمَُۡبمَِنۡضَلَّ

“Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 

cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah 

yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk.”(QS. An-Nahl: 125) 

 

Ayat diatas memberikan penjelasan bahwa metode dakwah 

meliputi 3 hal yakni metode hikmah, metode mauidzah hasanah dan 

metode mujadalah.53 Sedangkan menurut Ali aziz dalam bukunya ilmu 

dakwah, juga mengungkapkan bahwa cara berdakwah menurut surah 

diatas ada 2 macam yakni metode hikmah dan mauizdah hasanah. Kedua 

metode ini sama halnya dengan metode yang digunakan dalam sinetron. 

Metode dakwah ini  merupakan cara yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan untuk mencapai tujuan dakwah.  

a. Metode Hikmah  

Metode hikmah yang dimaksud adalah ajakan atau seruan 

dengan cara yang bijak, sesuai dengan ajaran yang terkandung 

dalam al-qur’an dan hadist. Dengan demikian dakwah bil hikmah 
 

53 Ali Aziz. Ilmu Dakwah cet 4. Jakarta: Prenamedia Group. 2015. h. 391 
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ini disesuaikan dengan kemampuan atau kondisi mad’u, sehingga 

saat menyampaikan pesan dakwah akan lebih memperhatikan 

aspek aspek yang sesuai misalnya melalui bahasa atau kata yang 

digunakan. Secara psikologis pesan dakwah akan mampu 

menyentuh hati seorang mad’u ketika materi atau pesan yang 

disampaikan dengan benar dan tepat, baik secara bahasa dan 

logika.  

Pemilihan kata yang tepat menurut  dalam al qur’an disebut 

dengan qawlan sadida. Moh Natsir memberikan penjelasan bahwa  

qawlan sadida merupakan kata yang lurus (tidak berbelit belit), 

benar dan diucapkan dengan sedemikian rupa, sehingga tepat 

mengenai sasaran dan seruan atau ajakan ini sampai mengetuk akal 

serta hati seorang mad’u. Berikut ini beberapa jenis bahasa atau 

kata yang termasuk dalam qawlan sadida untuk digunakan dalam 

kegiatan dakwah diantaranya:54 

1) Qawlan Baligho merupakan kata yang membekas dalam 

jiwa. Sehingga bahasa yang digunakan dapat memberi kesan 

dan membekas didalam hati seseorang yang mendengarnya.  

2) Qawlan Layyinan merupakan kata yang mengandung 

kelembutan, tidak kasar. Sehingga dengan pemilihan kata ini, 

peluang untuk melakukan komunikasi lebih banyak.  

 
54 M. Munir. Metode Dakwah. Jakarta: Prenamedia Group. 2006.  h. 165 
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3) Qawlan Maisura merupakan kata yang ringan dan tidak 

berliku-liku. Maksudnya pesan dakwah yang disampaikan 

dengan sederhana, mudah dimengerti dan dapat dipahami 

secara spontanitas tanpa berpikir ulang. 

4) Qawlan Ma’suran merupakan kata yang baik dan pantas. 

Pemilihan kata ini dimasksudkan agar tidak menyinggung 

perasaan, atau memilih perkataan yang disesuaikan dengan 

kondisi ma’u.    

Berbagai macam bahasa yang termasuk dalam Qawlan 

tersebut menunjukkan bahwa pemilihan kata merupakan 

persyaratan umum supaya pesan dakwah disampaikan secara 

persuasif. Terdapat beberapa metode yang digunakan agar pesan 

dakwah yang dilakukan dengang cara persuasif diantaranya:55   

1) Metode asosiasi yakni penyajian pesan dengan jalan 

menumpangkan pada peristiwa atau kejadian yang aktual dan 

sedang menarik perhatian masyarakat. 

Metode integrasi kemampuan untuk menyatukan diri dengan 

objek dakwah dalam arti secara komunikatif. Sehingga 

tampak menjadi satu dan tampak kebersamaan, baik itu 

dilakukan secara verbal atau nonverbal.  

2) Metode Pay-off dan fear-arousing merupakan upaya untuk 

mempengaruhi seseorang dengan menggambarkan suatu hal 

 
55 Wahyu ilaihi. Komunikasi dakwah. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2010. h.126 
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positif yang bisa memberi harapan dan juga hal-hal yang 

negatif sehingga muncul rasa takut atau perasaan tidak 

senang. 

Selaras dengan hal diatas Oemi Abdurrahman56 juga 

memberikan beberapa metode yang digunakan dalam proses 

komun ikasi persuasif diantaranya adalah  

1) Metode icing device yaitu menyajikan suatu pesan dengan 

menggunakan emotional appeal agar menjadi lebih menarik, 

dapat memiliki kesan yang menimbulkan simpati dan tidak 

akan mudah dilupakan.   

2) Metode pay of idea yaitu menyampaikan pesan yang 

mengandung sugesti, apabila pesan itu bisa diterima dan 

meresap dalam pikiran hasilnya akan memuaskan. 

3)  Metode fear arrousing yaitu menyajikan suatu pesan yang 

bisa menyebabkan objeknya merasakan khawatir apabila 

tidak mengikuti pesan tersebut. 

4) Metode fear appeal yakni penyusunan pesan dakwah dengan 

memberikan kesan rasa ketakutan, kekhawatiran kepada 

penerima pesan.57  

b. Metode mauizdah hasanah 

    Metode mauizdah hasanah merupakan ungkapan pesan yang 

mengandung unsur pendidikan, nasihat, pengajaran, bimbingan, 

 
56 Ibid. h. 127 
57 Hafied Cangara. Pengantar ilmu komunikasi. Jakarta: Rajawali Pers 2014.. h. 131 
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kisah, berita, peringatan, ataupun wasiat yang bisa dijadikan 

pedoman dalam kehidupan agar mendapat kebahagiaan didunia 

dan akhirat. 

Terdapat beberapa penjelasan yang dimaksud mauidzah hasanah 

yang dikutip Ali Aziz dalam bukunya ilmu dakwah diantaranya : 

1) Uraian menyentuh hati yang mengantarkan kepada kebaikan. 

2) Ungkapan yang halus dan peritiwa yang membuat mitra 

dakwah takut pada siksa allah swt. 

Berdasarkan pengertian tersebut mauidzah hasanah bisa 

dipahami sebagai cara menyampaikan pesan dakwah dengan cara 

yang dapat diterima oleh mitra dakwah. maka terdapat beberapa 

bentuk mauidzah hasanah diantaranya: 

1) Nasihat merupakan salah satu metode yang digunakan dakwah 

dalam sinetron. Pengertian  nasihat ditinjau secara terminologi 

merupakan ungkapan untuk memerintah atau melarang, 

menganjurkan yang diiikuti dengan motivasi dan ancaman. 

Upaya ini dilakukan bertujuan untuk mengingatkan bahwa 

segala perbuatan  memiliki akibat ataupun dampak terhadap 

pribadi seseorang. 

2) Kisah juga termasuk didalam dakwah sinetron. Kisah-kisah 

yang terungkap dalam Al-qur’an merupakan salah satu pesan 

yang disampaikan, sehingga dari peristiwa yang terjadi dahulu 

bisa menjadi ibrah atau teladan bagi penonton sinetron. Berikut 
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ini terdapat beberapa fungsi dan peranan ketika dakwah 

dilakukan melalui kisah diantaranya:58 

a) Memberikan pelajaran untuk dijadikan teladan yang 

baik  

b) Menggugah hati untuk memahami segala sesuatu yang 

bersifat maknawi. Maksudnya memberikan deskripsi 

kepada mad’u perilaku yang terpuji akan 

menguntungkan diri mad’u. 

c) Kisah bagian dari kesenangan manusia, sebagaiamana 

diungkapkan Sayyid Qutub bahwa  

 “Tidak dapat dipungkiri kisah adalah salah satu 

metode untuk menyampaikan hakikat kebenaran ke 

dalam hati. Tampilan hidup menyelinap masuk kepada 

hati yang dalam, karena isi cerita adalah suatu yang 

pernah terjadi dalam sejarah perjalanan umat 

manusia.” 

  

 Menurut pendapat lain kisah bukan hanya diambil dari 

cerita tentang masa lalu, akan tetapi kisah fiktif bisa menjadi 

salah satu konten dalam sebuah cerita. Hal ini seperti yang 

diungkapkan oleh Acep Aripudin dalam bukunya 

pengembangan metode dakwah bahwa selama cerita yang 

diterangkan bisa memberikan suatu pelajaran dan bermanfaat 

untuk kemaslahatan apapun dan dari mana pun cerita itu bisa 

 
58 M. Munir. Metode Dakwah. Jakarta: Prenamedia Group. 2006. h. 298 



52 

 

digunakan sebagai cara menyampaikan pesan kebenaran dan 

kebaikan.59   

3) Tandzir merupakan penyampaian dakwah yang isi pesanya 

berupa peringatan terhadap manusia tentang adanya kehidupan 

akhirat dengan segala konsekuensinya. Dapat dipahami bahwa 

tandzir ini adalah salah satu bentuk dakwah yang 

mengungkapkan peringatan kepada orang tidak beriman atau 

kepada orang yang berbuat dosa. Tindakan ini sebagai wujud 

preventif supaya tidak terjerumus pada perbuatan dosa dengan 

berbagai ancaman siksaan di akhirat.  

Berbagai metode diatas, sebagaimana media penyiaran lainya 

sinetron memiliki beberapa tujuan dan fungsi. Sebagaimana 

termuat dalam aturan UU 32 tentang penyiaran pasal 4 bahwa 

penyiaran sebagai kegiatan komunikasi mempunyai fungsi sebagai 

media informasi, pendidikan, hiburan sehat, serta sebagai kontrol 

dan perekat hubungan sosial.60 Hal ini  sejalan dengan Jalaludin 

Rakhmat yang mengatakan bahwa dakwah bertujuan untuk  3 hal 

diantaranya : 

1) Memberitahukan (Informatif) 

Kegiatan dakwah bertujuan untuk menambah pengetahuan, 

sehingga diharapkan bahwa melalui dakwah ini komunikan 

 
59 Acep aripudin. Pengembangan Metode Dakwah : Respons Da’I Terhadap Dinamika kehidupan. 

Jakarta: Rajawali Pers. 2011. h. 107 
60 Undang-undang no 32 tahun 2002 tentang penyiaran. 
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memperoleh penjelasan, menaruh minat, dan memiliki 

pengertian tentang persoalan yang sedang dibicarakan.  

2) Mempengaruhi (persuasif) 

Kegiatan dakwah bertujuan untuk mempengaruhi agar 

seseorang percaya, melakukannya atau terbakar semangat. 

Sehingga keyakinan dan, tindakan dan semangat merupakan 

bentuk reaksi yang diharapkan.  

3) Menghibur (rekreatif) 

Melalui bahasa yang ringan, segar, dan mudah dipahami akan 

membuat komunikan merasa terhibur. Karena pemilihan kata 

yang tepat akan menimbulkan perhatian, kesenangan, dan 

humor bagi komunikan.  

Sedangkan dilihat dari segi penyampaian pesan dakwah 

bertujuan untuk menanamkan akidah yang mantap disetiap hati 

manusia sehingga keyakinan ajaran islam tidak lagi ada rasa 

keraguan. 

  

3. Teori Semiotika Ferdinand de Saussure 

Kata semiotika berasal dari kata Samein (dalam bahasa yunani)  

yang berarti tanda atau Seme yang berarti penafsir tanda. Semiotika 

merupakan ilmu yang digunakan dalam metode analisis untuk mengkaji 
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tanda.61 Sebagai bentuk representasi tanda merupakan bentuk dari gejala 

yang memiliki sejumlah identitas seperti sebutan, fungsi, tujuan, peran, 

dan keinginan. Dalam hal ini tanda yang berbetuk verbal dan non verbal 

merupakan bentuk dari tanda itu sendiri. Adanya tanda memberikan 

petunjuk atas sesuatu yang lain dan memiliki makna untuk dihubungkan 

atau dikaitkan dengan suatu objek dan ide sebuah tanda tadi.  

Ferdinand de Saussure salah seorang yang terkenal dengan teori 

tentang tanda. Dia adalah pendiri linguistik modern di Swiss dan menjadi 

tokoh besar yang sekaligus sebagai seorang spesialis bahasa indo-Eropa 

dan Sansekerta dan menjadi sumber pembaharu intelektual di bidang 

kemanusiaan dan ilmu sosial.62  

Apa yang dikemukakakn Ferdinand terkait dengan tanda adalah bahasa 

yang terdiri dari sistem tanda. Sistem ini terdiri dari berbagai bentuk suara, 

bunyi baik itu muncul dari manusia, hewan dan menunjukkan adanya 

pengertian-pengertian tertentu. Sehingga adanya suara tersebut berfungsi 

sebagai bahasa yang menjadi bagian dari kesepakatan, sistem konvensi 

serta sebagai sistem dari tanda.  Kehadiran tanda memiliki dua bagian 

yaitu adanya penanda (signifier) dan petanda (signified).   

Penanda adalah  suara, coretan yang memiliki makna terhadap adanya 

aspek material berupa bahasa. sehingga penanda dalam hal ini berkaitan 

dengan yang diucapkan, didengar serta yang ditulis atau dibaca. 

 
61 Yolanda hana chornelia. Jurnal  e-komunikasi representasi feminisme dalam film “snow white 

and the huntsman”. Surabaya : Universitas kristen petra. 2013. h. 95 
62 Alex Sobur. Semiotika Komunikasi. Cetakan ke 2. Bandung: PT.Remaja Rosdakarya. 2004. h. 
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Sedangkan petanda berkaitan dengan aspek pikiran atau konsep dari 

munculnya penanda. Kedua hal ini tidak bisa dilepaskan, karena keduanya 

memiliki keterkaitan dan tanda bahasa selalu mempunyai 2 sisi. Penanda 

tanpa hadirnya petanda tidak bisa dimaknai. Karena pada dasarnya tanda 

kebahasaan menyatukan konsep dan citra suara. Suara yang muncul 

sebagai sebuah kata merupakan bentuk penanda, sedangkan konsep atau 

pengertian kata itu adalah petandanya, hal ini sebagaimana yang 

diungkapkan Saussure bahwa penanda dan petanda merupakan satu 

kesatuan seperti dua sisi dari sehelai kertas.”63     

Bahasa sebagai tanda pada dasarnya menyatukan sebuah konsep dan 

suatu citra suara, bukan hanya menyatakan suatu nama. Sehingga 

hubungan antara penanda (signifier) dan petanda (signified) sifatnya 

berubah-ubah   

 

4. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Adanya penelitian terdahulu menjadi acuan penulis untuk 

mendapatkan sedikit gambaran mengenai representasi pesan dakwah 

dalam sinetron. Selain itu dengan munculnya penelitian tersebut akan 

didapat beberapa hal yang kiranya menjadi kekurangan, sehingga melalui 

penelitian yang akan dilakukan ini bisa menjadi pelengkap serta menjadi 

penelitian dengan konsep baru untuk memperkaya khasanah pengetahuan.   

 
63 Ibid. h. 46 
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 Pertama skripsi yang ditulis Ayu Latifah tahun 2016 berjudul 

“Analisis Semiotika Dalam Sinetron Tukang Bubur Naik Hajji (Pesan 

Moral Dalam Sinetron Tukang Bubur Naik Haji Episode 1471-1475 di 

stasiun Televisi RCTI)” dalam penelitian ini menggunakan analisis 

semiotika, untuk melihat pesan moral yang terkandung dalam 5 episode 

tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pesan moral tersbut antara 

lain menghargai pendapat orang lain, kepekaan terhadap lingkungan 

sekitar, shalat berjamaah dan lainya.  

Kedua skripsi dari Marvica tahun 2019 dengan judul “Pesan Ta’aruf 

dalam Film Aku Kau dan KUA (Analisis Semiotika Ferdinand de 

Saussure)”dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan analisis semiotika milik Ferdinand de Saussure untuk meninjau 

pesan ta’aruf dalam film tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

melalui tanda dan bahasa yang digunakan dalam film terdapat bagian-

bagian yang menunjukkan pesan ta’aruf untuk para penonton.  

Ketiga skripsi Zian Nabila tahun 2018 dengan judul “Analisis 

Semiotika Pesan Dakwah Dalam Film Pengabdi Setan Seri Pertama 

Karya Joko Anwar”dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 

analisis dari Rolands Barthes untuk meninjau makna denotasi, konotasi 

serta mitos yang ada dalam film pengabdi setan, serta untuk melihat pesan 

dakwah apa saja yang terkandung dalam film tersebut. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pesan dakwah dalam film pengabdi setan berupa 

pesan aqidah, syariah dan akhlak. 
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Hasil penelitian terdahulu tersebut setidaknya memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Meskipun obyek penelitian sama-sama untuk mengathui 

pesan dakwah, namun titik fokus dari penelitian sebelumnya berbeda 

dengan penelitian yang akan dilakukan dalam skripsi ini. Berikut aspek-

aspek yang membedakan dengan penelitian terdahulu, diantaranya :  

1. Penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan metode kualitatif, 

dengan menggunakan analisis Ferdinand de Saussure. 

2. Meskipun obyek yang diteliti sama terkait pesan dakwah, namun 

dalam penelitian ini akan difokuskan pada pesan aqidah yang 

ditampilkan dalam sinetron Azab 2 episode yang tayang pada 27 

februari dan 28 februari. Hal ini didasari pada video yang diambil 

dari situs www.vidio.com terlihat bahwa kedua episode ini telah 

ditonton sebanyak 2,6 ribu sampai 2,7 ribu kali. Sedangkan pada 

judul lainya hanya ratusan kali saja. 

3. Pada penelitian skripsi ini terdapat 2 hal yang menjadi titik fokus 

penelitian. Diantaranya tentang representasi pesan dakwah dalam 

sinetron “Azab”, serta analsis semiotika dari Ferdinand de Saussure 

terkait pesan akidah yang muncul dalam sinetron Azab pada edisi 

27-28 februari 2019.  

 

5. Kerangka Pemikiran 

Representasi pesan dakwah sebagai bentuk upaya seruan dan ajakan 

yang ada dalam sinetron Azab di Indosiar yang ditampilkan melalui tanda 

http://www.vidio.com/
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atau simbol. Penyampaian pesan tersebut terlihat dari visual dan ilustasi 

musik yang ditayangkan dalam sinetron Azab di Indosiar.  Hal ini 

berhubungan dengan pesan yang direpresentasikan melalui simbol verbal 

dan simbol non verbal. Verbal merupakan penyampaian pesan yang 

dilakukan melalui ungkapan secara langsung, yakni berkaitan dengan 

dialog dan voice over yang digunakan. Kemudian non verbal merupakan 

penyampaian pesan melalui beberapa tanda, seperti gambar atau lainya 

yang memiliki makna. Sehingga kedua hal ini yang sama-sama memiliki 

arti memberikan maksud serta makna tersendiri yang menunjukkan pesan. 

 Sinetron Azab di indosiar merupakan salah satu program religi yang 

ditunjukkan melalui beragam adegan di setiap judulnya. Tinjauan dalam 

pesan dakwah sendiri memiliki beragam pesan yang bisa disampaikan 

kepada khalayak umum. Namun dalam sinetron tersebut terdapat pola  dan 

alur cerita yang sama disetiap judulnya. Tampilan visual pertama pada 

tayangan ini adalah ketika seorang meninggal yang mengalami banyak 

kendala. Seperti tidak ada air, ada angin, gempa, kain kafan yang tidak 

cukup, dan lain sebagainya. Kemudian dilanjutkan dengan balasan sebagai 

akibat yang diterima atas tindakan selama hidup. Setelah itu pada bagian 

terakhir terdapat ungkapan dari seorang ustadz yang meminta agar 

menjadikan sebagai pembelajaran, dan menyakini bahwa kendala yang 

dialami merupakan ketentuan dari Allah swt. Berdasarkan data serta 

simbol yang dikumpulkan tersebut akan nampak pesan aqidah apa saja 

yang sinetron Azab tampilkan kepada penonton.  
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Menggunakan analisis semiotika melalui penanda dan petanda dari 

Ferdinand de Saussure akan memperlihatkan tanda yang seperti apa yang 

menunjukkan pesan akidah dan seperti apa makna yang dimunculkan.  

 

 

 


